BAB Il
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

Bab ini membahas beberapa hal yang berkaitan demgetode dan teknik
penelitian yang digunakan, seperti metode penelitiekasi penelitian, sumber data
dan instrument, teknik pengumpulan data, tahapptgdenelitian dan teknik analisa
data.

A. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini akan menggunakan metode perelkualitatif deskripsi
atas dasar paradigma naturalistik. yaitu suatu dpg@ra yang mengacu pada
kondisi lingkungan yang alami (natural) apa adataygpa dimanipulasi, dengan
data yang dikumpul adalah data kualitatif, Lincaird Guba (1985 : 189) adalah :
We suggest that inquiry must be carried out in dura setting because
phenomena of studi, whatever they may be, take itheaning as much from

their contexts as they do from themselves ... nogohena can be understood

out of relationship to the time and contexs spalyvmaroored, and supported
it.

Dari pendapat Lincoln and Guba di atas, maka pwarelkualitatif sebagai
penelitian yang bersifat naturalistik. Pendapat bertolak pada paradigma
naturalistik, bahwa kenyataan itu berdimensi jamadneliti dan diteliti bersifat
interaktif, tidak bisa dipisahkan suatu kesatuareietuk secara simultan, dan
bertimbal balik. Adapun Nasution (2003:5) berpemdapahwa penelitian
naturalistik kualitatif adalah “penelitian kualifatyang pada hakekatnya adalah
mengamati orang dalam lingkungannya, berinteralksigdn mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dekitaraya”.

Adapun dalam rangka mengumpulkan data penelipianeliti akan melakukan

kontak langsungféce to facg dengan responden agar dapat mengamati prilaku,
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pendapat, sikap dan pendayagunaannya berdasarkdangan subjek penelitian.
Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif yaiakan lebih mementingkan proses
daripada hasil. Oleh karena itu Sudjana dan IbrgBd01:197-200) menyebutkan
ciri-ciri penelitian kualitatif adalah :

a. Penelitian kualitatif menggunakan lingkunganmaddn sebagai sumber
langsung

b. Penelitian kualitatif sifanya deskriptif anidit

c. Tekanan penelitian kualitatif ada pada prosésubgpada hasil

d. Penelitian kualitatif sifatnya induktif.

e. Penelitian menggunakan makna.

Sedangkan karakteristik penelitian kualitatif menugukmadinata (2007:95),
adalah sebagai berikut :

1. Kajian naturalistik : melihat situasi nyata gaberubah secara alamiah,
terbuka, tidak ada rekayasa pengontrolan variable.
2. Analisis induktif : mengungkapkan data khusustilduntuk menemukan
kategori, dimensi, hubungan penting dan asli dempgatanyaan terbuka.
3. Holistik : totalitas fenomena dipahami sebaggstam yang komplek,
keterkaitan menyeluruh tak dipotong padahal tehpisabab-akibat.
. Data kualitatif : deskripsi rinci dalam, persgpsngalaman orang
. Hubungan dan persepsi pribadi : hubungan akrmelpian informan,
persepsi dan pemahaman pribadi peneliti pentingukurpemahaman
penomena-penomena.
. Dinamis : perubahan terjadi terus, lihat pratesain fleksibel.
. Orentasi keunikan : tiap situasi khas, pahafat &husus dan dalam konteks
sosial-historis, analisis silang kasus, hubungaktuveempat.
8. Empati netral : subjektif murni, tidak dibuatabu
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Berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik penelitidualitatif di atas, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatimatha menurut Moleong
(2008:50-51), penelitian kualitatif memiliki pargdia naturalistik (paradigma
alamiah) yang bersumber pada pandangan fenomosol@jeh karena itu,
penelitian bersumber dari data riil, alamiah dakakidibuat-buatnatural setting.
Penelitian ini tidak menggunakan pengontrolan weli@an manipulasi serta tidak
mempergunakan angket maupun tes, peneliti melakk&atak langsung kepada

respondenféce to fack atau peneliti sendiri sebagai instrument pereglityang
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mengadakan observasi dan wawancara tak berstruemua data nantinya

dikumpulkan secara deskripsi dan naturalistik. udniencegah subjektivitas,

penelitian membandingkan informasi dengan berbsgaber data terhadap hal-hal
yang sama-sama ditelitrianggulas).

Untuk itu, pendekatan naturalistik kualitatif dinggng sesuai dengan masalah
dalam penelitian ini “studi tentang pengembangai®RMmata pelajaran Al-Quran
Hadits (Penelitian Kualitatif pada MTsN | dan 2<ita Bandung), yaitu:

1. Penelitian ini ingin mendapatkan gambaran tentlokumen KTSP, bagaimana
perencanaan KTSP yang dibuat oleh guru yang beprpgram tahunan,
program semesteran, silabus dan perencanaan pelakspembelajaran pada
mata pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas VIl di MadiasTsanawiyah Negeri |
dan 2 di Kota Bandung. Adapun alasan menggunakkangen KTSP, sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Guba dan Lincoln d&lar@haedar Alwasilah
(2003:156) ;

a. Dokumen merupakan sumber informasi yang lestari

b. Dokumen merupakan bukti yang dapat dijadikan adasuntuk

memepertahankan diri terhadap tuduhan atau kekalinterprestasi.

c. Dokumen itu sumber data alami, bukan hanya muten konteksnya, tetapi

juga menjelaskan konteks itu sendiri.

d. Dokumen itu relatif mudah dan murah.

e. Dokumen itu sumber data yang non-reaktif.

f. Dokumen berperan sebagai sumber pelengkap damperkaya bagi

informasi yang diperoleh lewat interview atau olast.

2. Penelitian ini berfokus pada produk perencanamikulum sekolah dan proses
implementasi KTSP pada mata pelajaran Al-quran itdadyaitu proses
pembelajaran dan penilaiannya. Hal ini dapat tecapgmelalui pendekatan
kualitatif sesuai dengan karakteristik kualitaiénekanan kualitatif pada proses

secara khusus memberikan keuntungan dalam panepgndidikan dimana

dapat dilakukan kejadian mengenai performan sisaa ldarapan guru yang
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dapat dilihat dalam aktivitas keseharian. Penekgrenelitian kualitatif pada
proses bukan pada hasil/produk.

3. Penelitian ini ingin mengungkapkan faktor pendwuk dan penghambat KTSP
baik dalam perencananaan, pelaksanaan maupun giaala ¢valuasi/penilaian
pembelajaran pada mata pelajaran Al-qur’an Hadiistuk itu maka maka
penelitian ini menggunakan paradigma naturalistdadaan yang sebenar-

benarnya.

B. Lokasi Penelitian.

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di Madmna3sanawiyah Negeri 1
jalan Terus Holis Margahayu Utara Telp (022) 54@6Ba&ndung dengan akreditasi
“A” dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Bandualgrd Antapani Nomor 78
telp/fax (022) 7277895 Bandung 40291 dengan alasidiA”. Penelitian ini akan
memusatkan perhatiannya pada bagaimana perencaoi@amen KTSP (dokumen
satu dan dua), pelaksanaan pembelajaran, kegiatalaipn dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan KTSP. Pelaksanaan p@méeladan kegiatan

penilaian difokuskan pada kelas VIl pada MTs Negetan 2 Kota Bandung.

C. Sumber Data dan Instrumen Penelitian
Sumber data atau informasi penelitian diambil d#orman atau responden
yang berhubungan dengan studi pengembangan KTS& Rédajaran Al-Quran
Hadits pada MTs Negeri 1 dan 2 di Kota Bandunggedarkata lain informannya
adalah responden yang dapat di wawancara dan dra@ss sebagai pemberi
informasi. Sumber data dalam penelitian ini adgaitu mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits, kepala madrasah, wakil kepala bidang kluikuserta kepala tata usaha

pada MTs Negeri 1 dan 2 Kota Bandung. Guru merupdkltor utama yang
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sangat berpengaruh terhadap pengembangan kurikuhaik pada tatanan
perencanaan, pelaksanaan maupun kegiatan penildigak itu, peneliti akan
melakukan kontak langsung kepada responden bagimdaktivitas pembelajaran
(observasi) maupun kegiatan-kegiatan lainnya (waatandan studi dokumentasi).

MTs Negeri 1 Kota Bandung, guru mata pelajarafQAt’an Hadits terdiri dari
tiga orang, dimana masing-masing berinisial “MSVgél{agai responden dalam
penelitian) mengajar di kelas VIl (a-e) dan kelxs(&-g), “MND” dan “RNA”
mengajar di kelas VIl dan kelas VIl ditambah makajaran lain. Pada MTs
Negeri 2 Kota Bandung memiliki guru mata pelaja#ddu®ur’an Hadits terdiri dari
tiga orang, yaitu guru “HYN” (sebagai responden)ngegar di kelas VIl (a-g),
Kelas VIII (d-f), dan guru “ERW” mengajar di kel&s (a-f) dan ditambah dengan
mata pelajaran lain serta guru “ASM” mengajar dakeVlll (a-c) dan ditambah
dengan mata pelajaran lainnya.

Adapun instrumen penelitian dengan metode kidlita adalah peneliti sendiri
(human instrumeitdiasumsikan bahwa data dan informasi secaranasapat
dipertanggungjawabkan, sebab peneliti sendiri laraiuntuk menyesuaikan diri
dengan sumber informasi baik secara fisik maupulkisosUntuk mengatasi
keterbatasan peneliti berusaha menggunakan peralafzerti tape recorder, foto,
buku catatan lapangan dan lain sebagainya. Petangoalah sebagai pengamat
partisipatif yang mengamati kegiatan respondenakoidan wawancara dan studi
dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang dinaéki dibuat oleh responden.

D. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu rangkaian penting dalam penelitian hdaknik pengumpulan data,

yang merupakan unsur penting dalam memperolehd3asayang diperlukan dalam

penelitian. Untuk itu, keberhasilan suatu penelitkualitatif sangat tergantung
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kepada ketelitian, kelengkapan catatan lapangankdterbukaan antara peneliti
dengan responden. Untuk itu, sejalan dengan pendéasution (1988:56-89)
menyebutkan bahwa catatan lapangan tersebut disuslaiui teknik observasi,
wawancara dan studi dokumentasi.

Dalam rangka mengumpulkan data-data dan inforyeasy berkenaan dengan
penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknilsewasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Untuk itu, pertama-tama peneliti mamgba relasi dengan civitas
akademik dan lingkungan setempat yang di mulai @engerkenalan sampai
dengan muncul keakraban sehingga tidak ada sketbatasan komunikasi antara
peneliti dengan responden penelitian. Ketika kdazdmasudah terjalin peneliti
memulai mencatat fenomena-fenomena penting yanguhdilapangan.

Adapun langkah-langkah dalam teknik pengumpulaa datam penelitian ini
akan dimulai dengan observasi, wawancara dan dokidimentasi.

1. Observasi

Observasi gbservatio) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengarteateadap kegiatan
yang sedang berlangsung, Sukmadinata (2007:22@na&ss dapat dilakukan
dengan observasi partisipatipatticipatory observation atau nonpartisisipatif
(nonpaticipatory observatign Partisipatif adalah pengamat ikut serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung. Sedangkan nisigetit adalah pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan, dan peneliti bexpesebagai pengamat kegiatan,
tidak ikut dalam kegiatan.

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasitipgratif. Yakni lebih
menonjol diri sebagai peneliti atau pengamat meskiadang-kadang juga ikut

serta seadanya sebagai pelaku kegiatan. Obseraassigatif ini dilakukan



85

dikelas untuk memahami/mengamati kegiatan pembafajmata pelajaran Al-

Quran Hadits kelas VIl pada MTsN | dan 2 di KotarBlung. Diantaranya

observasi yang akan dilakukan bagaimana persiapargayar yang dilakukan

guru, cara dan model penyajian materi pelajaranotiaervasi terhadap aktivitas
siswa merespon sistem pengajaran yang diberikandaur sebagainya.

Adapun kegiatan observasi ini akan dilakukan begldi kelas VII dengan
guru mata pelajaran yang sama, sampai diperoleluseiata yang diperlukan.
Pelaksanaan yang berulang ini memberikan keuntudgmana responden yang
diamati akan terbiasa dengan kehadiran peneliingga responden berprilaku
seperti biasanya (tidak dibuat-buat). Hasil obs&ragerupakan data yang sangat
penting karena :

a. Peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebihtbatang konteks atau
hal-hal yang diteliti.

b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikegbuka, berorientasi pada
penemuan daripada pembuktian dan mempertahankbarpuntuk mendekati
masalah secara induktif.

c. Observasi memungkinkan peneliti melihat halytzalg oleh responden sendiri
kurang disadari.

d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh-data tentang hal-hal yang
karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh relgmosecara terbuka dalam
wawancara.

e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan 8arsikap introspektif
terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi danagean pengamat akan
menjadi bagian dari data yang pada gilirannya dajpaianfaatkan untuk

memahami fenomena yang diteliti.
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Untuk memahami fenomena-fenomena tersebut,nelitie perlu
mengklarifikasi data temuan melalui kegiatan waveaacdengan responden
penelitian, baik kepada responden utama maupuromdsp pelengkap secara
triangulasi. Dari kegiatan ini peneliti mengumpuik@ata secara rinci dan akurat
yang untuk selanjutnya dilakukan analisis data kintbemperoleh berbagai
kesimpulan penelitian. Sebelum melakukan wawanpareliti juga melakukan
observasi untuk memahami tema-tema utama dalammneansa Wawancara akan
dilakukan secara mendalam sehingga data-data yangykkan dalam penelitian
ini akan terungkap dengan komprehensif.

. Wawancara.

Wawancara ataunterview adalah bentuk komunikasi verbal, jadi semacam
percakapan yang bertujuan untuk memperoleh infarihNesution, 2003 :113).
Wawancara merupakan teknik mengumpulkan data medafiiatan percakapan
secara tatap muka langsung dengan responden @eneliSukmadinata
(2007:216-217) responden penelitian bisa dalam ulenndividu maupun
berkelompok. Lebih lanjut dikatakan bahwa wawancamarupakan teknik
pengumpulan data yang utama dalam penelitian ktiliPedoman wawancara
dalam penelitian ini tidak disusun secara rinci nanmanya merupakan garis-
garis besarnya saja atau hal-hal pentingnya sd@ndaangka mengangkat
permasalahan perencanaan, pelaksanaan, penilaréam feg&tor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan kurikulum tingkat sapemdidikan. Pedoman
wawancara ini hanya berfungsi sebagai acuan wawandan menjadikan daftar
pengecek ¢heck lisy apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibatlaas

ditanyakan.
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Oleh karena itu yang terpenting dan perlu mendppédtatian adalah pada
saat persiapan wawancara, seperti membina huburgjgndengan responden.
Keterbukaan responden dalam memberikan jawabanrespon secara objektif
sangat ditentukan oleh hubungan baik yang tercgttara peneliti dengan
responden. Untuk itu peneliti harus membina petsataa, keakraban dengan
responden, menumbuhkan apresiasi dan kepercaygmd&eesponden. Jika
terjadi kerusakan kepercayaan dan hubungan baikraanpeneliti dengan
responden dapat mengakibatkan kegagalan wawan€agagalan wawancara
dalam arti peneliti tidak mendapatkan data sepg# yang diharapkan, baik
objektivitas maupun kelengkapannya.

Untuk menghindari terjadinya kegagalan wawancarakampada tahap
persiapan dilakukan berdasarkan parameter pengampata yang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman (1984glalah sebagai berikut :

a. The setting peneliti perlu mengetahui kondisi lapangan péaeliyang
sebenarnya untuk membantu dalam merencanakan pbit@amata. Hal-
hal yang perlu diketahui untuk menunjang pelaksarmsngambilan data
meliputi tempat pengambilan data, waktu dan lamamg@ancara, serta
biaya yang dibutuhkan.

b. The actors,mendapatkan data tentang karakteristik calon quaatn. Di
dalamnya termasuk situasi yang lebih disukai ppers kalimat pembuka,
pembicaraan pendahuluan dan sikap peneliti dalalakotean pendekatan.

c) The eventsmenyusun protokol wawancara, meliputi : a) pentlan,
b) pernyataan pembuka, c) pertanyaan kunci, danadng

d) The processberdasarkan persiapan pada bagian pertama s&efiga,
maka disusunlah strategi pengumpulan data secaedukehan. Strategi ini
mencakup seluruh perencanaan pengambilan data rdatai kondisi,
strategi pendekatan dan bagaimana pengambilarditikakan.

Adapun data yang diperoleh dengan teknik wawancakan diolah dan
dikonfirmasikan melalui tahapan trigulasi, dan membhek. Hal ini dilakukan

untuk memperoleh masukan mengenai data yang selyartarjadi.
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3. Studi Dokumentasi.

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan datgate menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertujambar maupun
elektronik, Sukmadinata (2007:221). Studi dokum&nyang dilakukan peneliti
adalah melakukan kajian-kajian terhadap dokumen KBaik dokumen satu
maupun dokumen dua pada MTs Negeri 1 dan 2 Kotdan Selain itu, sarana
dan prasarana pendukung lainnya baik yang berhaoudgngan administrasi
guru, siswa dan lain sebagainya.

Ada Dbeberapa alasan menggunakan studi dokumenggsertis yang
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (1989 : 276) :

a. Dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakartaera karena mudah

diperoleh dan relatif mudah.

b. Merupakan sumber informasi yang mantap, baik dalpemgertian
merefleksikan situasi secara akurat maupun dagetalisis ulang tanpa
melalui perubahan didalamnya.

c. Dokumen dan catatan merupakan informasi yang kaya.

d. Tidak seperti pada manusia baik dokumen, catatanremctive, tidak
memberikan reaksi/respon atas perlakuan peneliteskippun istilah
dokumen dan catatan seringkali digunakan untuk mekan satu arti,
tetapi pada dasarnya kedua istilah tersebut menapwaryi yang berbeda
bila ditinjau dari tujuan dan analisis yang diguaiak

E. Tahap — Tahap Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tahap-tahap peneiitimlak dapat ditentukan secara
pasti seperti halnya dalam penelitian kuantitaébab penelitian kualitatif tidak
mempunyai batasan-batasan yang tegas oleh sebdessin serta fokus penelitian
dapat mengalami perubahan sesuai dengan perkenmbaegalitian di lapangan.

Nasution (2003:33-34) mengemukakan secara gariar debap-tahap penelitian

kualitatif adalah :
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1. Orientasi.

Pada awal penelitian peneliti sendiri belum meriggtaengan jelas apa
sebenarnya yang harus dicari, karena belum nyatar lsgpa yang akan dipilih
sebagai fokus penelitian, walaupun peneliti mempusyatu gambaran umum.
Untuk itu, peneliti akan melakukan pra-survey Keak penelitian dan sekaligus
melakukan perkenalan dengan kepala sekolah, kép@ausaha, wakil kepala
bidang kurikulum, dan guru bidang studi Al-Qur'&tadits kelas VIl pada
MTsN 1 dan 2 di Kota Bandung. Dari hasil pra-sura&gn dilanjutkan ke studi
dokumentasi sekolah secara umum, baik yang adagkiingan MTs Negeri 1
dan 2 Kota Bandung maupun dokumentasi/arsip-araipg ydimiliki Kantor
Departemen Agama Kota Bandung yang sekaligus sebtagan langsung MTs
Negeri 1 dan 2 Kota Bandung. Dari hasil pra-surdey studi dokumentasi
secara umum tersebut, peneliti melakukan bimbindan pengarahan dari
pembimbing tesis dan untuk selanjutnya mengurustsperizinan untuk
melakukan pengumpulan data dilapangan.

2. Eksplorasi

Pada tahap eksplorasi fokus telah lebih jelasngeai dapat dikumpulkan
data yang lebih terarah dan lebih spesifik. Obseapat dilakukan kepada hal-
hal yang berhubungannya dengan studi pengembanb@PR knata pelajaran Al-
Quran Hadits kelas VII pada MTs Negeri 1 dan 2 KB&ndung. Wawancara
juga tidak lagi umum dan terbuka, akan tetapi subiddih terarah, untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengersgielkaaspek yang
menonjol dan penting yang diperoleh berdasarkan amaara dan observasi
pada fase pertama. Selanjutnya dari hasil obsedasiwawancara baik yang

dilakukan kepada guru, kepala madrasah, wakil kepedrasah maupun kepala
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tata usaha selanjutnya akan dicocokkan dengan doiasi atau sarana dan
prasarana pendukung. Dan jika terdapat suatu kggdeng atau suatu perbedaan
maka peneliti akan melakukan kembali wawancara alemgsponden. Sehingga
pada akhirnya peneliti dapat menarik suatu kesiamputementara. Hasil
kesimpulan sementara supaya lebih akurat dan dahpattanggung jawabkan
akan dilakukan member check kepada responden.
3. Member-Chek
Pada tahap member-chek ini adalah dilakukan patiapseemperoleh
data dan informasi baik melalui observasi, wawamcamaupun studi
dokumentasi. Responden diberi kesempatan untukland@mbali data dan
informasi yang telah diberikannya, apakah ada datainformasi yang baru atau
data dan informasi tersebut perlu revisi dalam kangelengkapi data. Terlebih
jilka pengumpulan data dengan menggunakan wawangagagliti akan
merangkum hasil wawancaranya dan dimungkinkan akajadi kesalahan
dalam mengartikan, maka peneliti meminta kepadaoreten untuk melakukan
member-chek.
F. Teknik Analisa Data
Data yang diperoleh dari lapangan dari respondéh rbalalui observasi,
wawancara maupun studi dokumentasi merupakan ésataigsi tentang pendapat,
pengetahuan, pengalaman dan aspek lainnya untoélidia dan disajikan sehingga
memiliki makna. Analisis atau interpretasi dilakokalengan merujuk pada
landasan teoritis dan berdasarkamsensus judgment
Berdasarkan data dari lapangan tersebut penejitidatam tiga langkah
analisis data, Nasution (2003: 129), meliputi @duksi data, (2) display data dan

(3) pengambilan kesimpulan serta verifikasi.
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1. Reduksi Data.

Data yang terkumpul baik dari teknik observasiwamacara maupu studi
dokumentasi masih merupakan bahan mentah. Semaraalat yang terkumpul
akan diolah sehingga memberikan suatu informasg ylaerkenaan dengan
tujuan penelitian. Pengelolaan data-data tersebutldi dari merangkum atau
meringkas, bahkan data-data tersebut dipilih-gdilareduksi) kembali dengan
cara diklasifikasikan dan dikelompokkan hal-hal tpenyang berkaitan dengan
penelitian.

Data yang direduksi memberikan gambaran yang l&gdm tentang
hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi ¢lsga mempermudah
peneliti untuk mencari kembali data yang diperoldla diperlukan(belum

diperoleh).

2. Display Data.

Display data berguna untuk melihat gambaran kadedn hasil
penelitian, baik dalam bentuk matriks maupun dalaemtuk pengkodean.
Untuk itu, data hasil penelitian oleh peneliti akatklasifikasi atau
dikelompokkan dengan membuat keterangan-keterayaao lengkap terhadap
temuan yang ada. Tujuannya adalah agar data demgadah dibaca dan diolah
lebih lanjut. Selain itu diharapkan agar penelittnguasai data dan tidak
tenggelam dalam tumpukan data temuan. Kegiatadimamakan display data
tanpa melakukan ini peneliti akan kebingungan kketmenempatkan data

temuan ke dalam posisi yang sebenarnya.
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3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi.

Dari reduksi data dan display data kemudian pg&netengambil
kesimpulan dan verifikasi sehingga datanya bermakeda perlu juga
mengadakan diskusi kepada yang ahli. Untuk menatapdesimpulan lebih
beralasan drounded dan tidak lagi bersifat coba-cobaerftatifg, maka
verifikasi dilakukan sepanjang penelitian berlamgssejalan dengan member-
chek, dan triangulasi, serta audit trail, sehinggenjamin signifikan atau
kebermaknaan hasil penelitian.

Ketiga macam kegiatan analisis tersebut diatdisigsberhubungan dan
berlangsung terus selama penelitian dilakukan. aadiisis adalah kegiatan
yang kontiniu dari awal sampai akhir penelitiannél#i menggunakan analisa
data di atas merupakan untuk dapat menganalisi tgiotang pengembangan
KTSP mata pelajaran Al-Qur'an Hadits pada kelasd/IMTs Negeri 1 dan 2

Kota Bandung.



